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INTISARI 

Mega Putri Kisna Wanti. NIM 1172062. 2020. Gambaran Infeksi Telur Soil 

Transmitted Helminths (STH) Pada Feses Anak Dengan Metode Sedimentasi Dan 

Flotasi.. 

kecacingan adalah suatu penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit cacing. 

Penyakit ini banyak terjadi di dunia,termasuk di Indonesia. Parasit cacing yang sering 

menyebabkan kecacingan adalah kelompok Soil Transmitted Helminths (STH), yakni 

cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), cacing kait 

(Hookworm) dan cacing benang (Strongyloides stercoralis). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Gambaran infeksi Telur Cacing Soil Transmitted Helminths 

(STH) pada feses anak dengan metode sedimentasi dan flotasi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur. Data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian tentang kontaminasi 

telur Soil Transmittd Helminths (STH) pada anak-anak dengan mengunakan metode 

flotasi dan metode sedimentasi. Sampel penelitian yang digunakan adalah sampel 

feses. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian pada feses anak dengan mengunakan metode sedimentasi  

didapatkan hasil sebanyak 2 sampel (7%) terkontaminasi telur Soil Transmitted 

Helminths (STH) dan Pada metode flotasi didapatkan sebanyak 12 sampel (17%) 

terkontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH).  

 

Kata Kunci: Infeksi Sth, Metode Flotasi, Metode Sendimentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

ABSTRACT 

Mega Putri Kisna Wanti. NIM 1172062. 2020. Overview of Sedimentation and 

Flotation Methods for Examination of Soil Transmitted Helminths (STH) Eggs in 

Children's Stools. 

 

 

 Helminthiasis is an infectious disease caused by worm parasites. This disease 

is common in the world, including in Indonesia. Worm parasites that often cause 

helminthiases are the Soil Transmitted Helminths (STH) group, namely roundworms 

(Ascaris lumbricoides), whipworms (Trichuris trichiura), Hookworms and 

Threadworms Stercoralis. The purpose of this study was to determine the differences 

between the Flotation Method and the Sedimentation Method in the identification of 

the STH (Soil Transmitted Helminths) Worm Eggs in children's feces. 

 

 This study uses a type of literature study.  The data needed in this study were 

obtained from the results of research on the contamination of eggs Transmittd 

Helminths Soil in children using the flotation method and sedimentation method.  The 

research sample used was faeces.  The data obtained were then analyzed using 

descriptive analysis. 

 

Based on the results obtained, from the Flotation and Sedimentation methods 

obtained positive results in the stools of Children 19 (11%) and Negative results 146 

(89%) from 162 stool samples.  There are differences in the number of egg species 

between the Flotation Method and the Sedimentation Method.  Contaminating species 

are Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura and Hook worm. 

 Keyword: Sth infection, Flotation Method, Sendimentation Method. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Prevalensi kecacingan di Indonesia pada umumnya sudah menyebar 

secara luas, baik di daerah pedesaan maupun di daerah perkotaan. Terutama 

pada golongan penduduk yang kurang mampu dan dengan sanitasi yang buruk. 

(Direktorat Jenderal PP& PL,2012). Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2015, menyebutkan bahwa lebih dari 1,5 

miliar orang atau 24% dari populasi terinfeksi oleh cacing yang ditularkan 

melalui tanah. Lebih dari 270 juta anak usia pra-sekolah dan lebih dari 600 juta 

anak usia sekolah dasar yang menderita infeksi (STH) dan membutuhkan 

perlakuan yang intensif. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kejadian 

penyakit cacingan adalah faktor sosial ekonomi, satatus gizi, penataan 

kesehatan lingkungan, higenitas, sanitasi serta pendidikan dan perilaku individu 

(sorensen dkk,2012).  

Pada umumnya diusia anak-anak masih sembarang janjan dipinggir 

jalan tanpa memperhatikan kebersihan makanan, memiliki kesenangan bermain 

tanah yang menyebabkan kuku jari tangan kotor. Anak anak cenderung tidak 

mencuci tangan sehingga kemungkinan telur cacing tersimpan di dalam kuku 

jari tangan. Telur cacing yang tersimpan di dalam kuku jari tangan berpotensi 

untuk tertelan, dan mengakibatkan feses yang keluar terdapat telur soil 



 

 

 
 

transmitted helminth. Berdasarkan hasil survei (Depkes RI,2009) cacing parasit 

yang banyak menyerang anak-anak Indonesia adalah cacing gelang (Ascaris 

lumbricoides), cacing tambang atau Hookworm (Ancylostoma duodenale dan 

Necator americanus), dan cacing cambuk (Trichuris trichiura). Status 

kecacingan seseorang dapat dipastikan dengan menemukan telur cacing pada 

pemeriksaan laboratorium tinja. 

 Pemeriksaan tinja terdiri dari pemeriksaan mikroskopik dan 

makroskopik. Pemeriksaan mikroskopis terdiri dari dua pemeriksaan yaitu 

pemeriksaan kualitatif dan kuantitatif. Pemeriksaan kualitatif dapat dilakukan 

dengan berbagai cara seperti pemeriksaan langsung (direct slide) yang 

merupakan pemeriksan rutin yang dilakukan, metode flotasi/pengapungan, 

metode selotip, teknik sediaan tebal dan metode sedimentasi. Teknik yang 

sering digunakan dalam melakukan diagnosa terhadap infeksi kecacingan 

adalah menggunakan metode flotasi dan metode sedimentasi (Asdar 

dkk.,2019). Pemeriksaan dengan teknik sedimentasi dan flotasi memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Teknik sedimentasi memerlukan waktun yang lama, 

sediaan yang diamati kotor, masih terdapat debris sehingga cukup menyulitkan 

sewaktu proses pengamatan di bawah mikroskop, tetapi mempunyai 

keuntungan karena dapat mengendapkan telur tanpa merusak telurnya. 

Pemeriksaan dengan teknik flotasi tidak akurat bila berat jenis larutan 

pengapung lebih rendah dari pada berat jenis telur dan jika berat jenis larutan 

pengapung ditambah maka akan menyebabkan kerusakan pada telur.  



 

 

 
 

(Ulfayanti dkk.,2017). Kelebihan menggunakan metode flotasi yaitu dapat 

mengidentifikasi dengan tingkat infeksi yang masih ringan, dan juga 

memisahkan antara kotoran dengan telur cacing sehingga mudah dalam proses 

identifikasi (Asdar dkk.,2019).  

Berdasarkan hal tersebut, penulis menggambil judul tentang “ 

Gambaran Infeksi Telur Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Feses 

Anak Dengan Metode Sedimentasi Dan Flotasi” dengan mengambil data dari 

Studi Literatur.  

B. Batasan Masalah 

        Karya Tulis Ilmiah ini dibatasi pada sampel feses anak untuk mengetahui 

Gambaran infeksi telur Soil Transmitted Helminths (STH) dengan metode 

sedimentasi dan flotasi menggunakan studi literatur. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa saja spesies telur Soil Transmitted Helminths yang ditemukan pada 

sampel feses anak metode sedimentasi dan metode flotasi? 

2. Berapa prosentase sampel yang positif terkontaminasi telur Soil 

Transmitted Helminths pada feses anak dengan metode sedimentasi dan 

flotasi?  

 

 



 

 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

      Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari karya tulis ilmiah ini untuk mengetahui Gambaran infeksi telur Soil 

Transmitted Helminths(STH) pada feses anak dengan metode sedimentasi dan 

flotasi dari data studi literatur. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang parasitologi dan 

serta pengalaman dalam pembuatan karya tulis ilmiah 

2. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di 

STIKES Nasional Surakarta khususnya dalam bidang Parasitologi. 

3. Bagi masyarakat  

Dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat mengenai infeksi telur 

Soil Transmitted Helminths (STH) sehingga masyarakat dapat menerapkan 

perilaku hidup sehat. 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

 

Identifikasi Masalah mengetahui gambaran 

metode sedimentasi dan flotasi pada 

pemeriksaan telur (STH) 

Studi Literatur tentang pemeriksaan telur  

Soil Transmitted Helminths (STH) pada 

feses anak-anak metode sedimentasi dan 

metode flotasi 

Pengumpulan data dilakukan  dengan 

mengumpulkan beberapa data dari 

penelitian yang pernah ada 

Data dianalisis secara deskriptif 

 

Pembahasan 



 

 

 
 

B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian 

studi literatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas 

karya tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun 

dipublikasikan. Penelitian studi literatur tidak harus turun ke lapangan dan 

bertemu dengan responden. Data - data yang dibutuhkan dalam penelitian 

dapat diperoleh dari sumber  pustaka atau dokumen. 

C. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berasal dari data sekunder. Data yang digunakan 

berasal dari buku-buku teks, buku pegangan , laporan hasil penelitian, 

thesis, skripsi, desertasi, atau journal ilmiah tentang identifikasi telur soil 

transmitted helminths pada feses anak-anak dengan metode sedimentasi dan 

metode flotasi. Berikut merupakan data yang di pakai dalam penelitian ini : 

1. Asdar, dkk. 2019. Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth pada 

Feses Anak-anak Menggunakan metode flotasi di Desa Nusliko 

Kecamatan Weda Kabupaten Halmahera Tengah. Jurnal Kesehatan 

published By Ternate. Vol 12 no 12, 199-204. 

2. Rezki, N dan Aritonang, B. 2018. Identifikasi Telur Soil Transmitted 

Helminth (STH) Pada Murid Sekolah Dasar Negeri (SDN) 91 

Kecamatan Rumbai Pesisir Pekan Baru. Jurnal Sains dan Teknologi 

Laboratorium medik. Vol 3 No 1, 18-21. 



 

 

 
 

3. Wikandari, Ririh. 2019. Deteksi Cacing Melalui Pemeriksaan feses Dan 

Kuku Pada Anak Panti Asuhan Kyai Ageng Fatah Pedurungan. Journal 

poltekes semarang. Vol 15 No 1, 32-35. 

D. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah 

analisis deskriptif. Dimana analisis ini dilakukan dengan cara 

mendiskripsikan fakta fakta yang kemudian disusun dengan analisis, tidak 

semata mata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan 

penjelasan secukupnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Spesies telur Soil Transmitted Helminths yang ditemukan pada feses anak-anak 

dengan menggunakan metode sedimentasi antara lain Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura dan Hook worm. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pada feses anak dengan mengunakan metode 

sedimentasi  didapatkan hasil sebanyak 2 sampel (7%) terkontaminasi telur Soil 

Transmitted Helminths dan Pada metode flotasi didapatkan sebanyak 12 sampel 

(17%) terkontaminasi telur Soil Transmitted Helminths.  

B. Saran 

1. Bagi masyarakat untuk mengetahui pentinnya menjaga personal hygiene, 

sanitasi linkungan, kebersihan kuku terutama pada anak-anak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan membandingkan 

metode pemeriksaan yang lain.
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